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Coursera merupakan sebuah LMS yang dapat di akses oleh siapa saja dan 
di mana saja. Bagi pengguna android dapat mengunduhnya melalui 
Google Play Store. Selain mengunduh pengguna juga dapat memberikan 
nilai dan komentar terhadap aplikasi yang di gunakan. Komentar 
masyarakat yang ada di Google Play Store cukup beragam dan memiliki 
sifat acak. Agar dapat mengetahui komentar yang di tulis oleh pengguna 
merupakan komentar positif atau negatif, maka dilakukan analisis sen-
timen terhadap komentar pengguna. Peneliti menggunakan data komentar 
dari 3 negara sebagai pembanding tren komentar setiap negara. Selain itu 
juga peneliti menggunakan 3 algoritma berbeda untuk menghitung hasil 
dari komentar masyarakat. 3 algoritma yang digunakan ialah Naive 
Bayes, SVM, dan KNN. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari 
analisis sentimen maka digunakan metode ensemble dengan meng-
gabungkan 3 algoritma. Dengan menggunakan metode ensemble hasil 
yang di dapatkan menjadi lebih optimal sehingga mengetahui tren 
komentar masyarakat dari 3 negara lebih mengarah ke positif. Dari ketiga 
negara, Amerika merupakan negara dengan presentase komentar positif 
tertinggi. 
 
ABSTRACT 
Coursera is an LMS that can be accessed by anyone and anywhere. An-
droid users can download it via Google Play Store. Apart from download-
ing, users can also provide ratings and comments on the applications they 
use. Public comments on the Google Play Store are quite diverse and ran-
dom in nature. In order to know whether comments written by users are 
positive or negative, sentiment analysis is carried out on user comments. 
Researchers used comment data from 3 countries as a comparison of com-
ment trends for each country. Apart from that, researchers also used 3 
different algorithms to calculate the results of public comments. The 3 
algorithms used are Naive Bayes, SVM, and KNN. To get maximum re-
sults from sentiment analysis, an ensemble method is used by combining 
3 algorithms. By using the ensemble method the results obtained are more 
optimal so that the trend in public comments from the 3 countries is more 
positive. Of the three countries, America is the country with the highest 
percentage of positive comments. 

   
. 

I. PENDAHULUAN 
ERKEMBANGNYA teknologi dan informasi membuat metode dalam pembelajaran semakin berkembang. 
Metode pembelajaran yang semula hanya dapat dilakukan secara tatap muka kini dapaat dilaksanakan 
secara daring. Pembelajaran secara daring ini dapat disebut e-learning (electronic learning). E-learning 

merupakan proses pembelajaran menggunakan teknologi internet sebagai alat bantu dalam fasilitas, penyampaian, 
dan kemungkinan dalam pembelajaran jarak jauh [1].  

Dalam melaksanakan kegiatan belajar secara daring perlu yang namanya LMS (Learning Management System). 
LMS merupakan sebuah perangkat lunak yang dapat digunakan oleh pengajar untuk manajemen, monitoring, 
administrasi dan distribusi materi pengajaran kepada murid. Dengan diberlakukannya sistem pelajaran secara 
hybrid, banyak sekolah dan perguruan tinggi mulai menggunakan LMS yang ada. Dengan adanya LMS membuat 
lembaga pendidikan mampu menyelenggarakan e-laerning [2]. Apalagi menurut Pelaksana Tugas (Plt.) Direktur 
Jendral Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dalam acara temu media 
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Bincang Sore secara virtual (24/6/2020) dikatakan bahwa terdapat 8 juta mahasiswa dan 300 ribu dosen yang 
beralih ke dalam pembelajaran daring pada bulan Maret [3]. Seiring banyaknya sekolah maupun perguruan tinggi 
yang menggunakan LMS, mulai banyak layanan-layanan penyedia LMS yang beredar. Agar LMS banyak dipakai 
oleh lembaga pendidikan maka penyedia layanan LMS kini berlomba-lomba menyediakan fitur yang membantu 
dan memudahkan baik pengajar maupun murid. Salah satu contohnya ialah Coursera. Coursera sendiri merupakan 
aplikasi LMS yang memberikan kursus online dan sertifikasi kepada penggunanya. Coursera didirikan pada 2012 
oleh Daphne Koller dan Andrew Ng, 2 orang profesor dalam ilmu komputer dari Universitas Stanford. 

Terlepas dari fungsinya, setiap LMS pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan yang ada memang 
dapat membuat LMS menjadi lebih unggul. Namun, kekurangan dari LMS biasanya menimbulkan berbagai 
komentar negatif dari masyarakat khususnya dalam media sosial. Media sosial sendiri merupakan tempat bagi 
masyarakat bebas berkespresi dan mengungkapkan berbagai hal baik itu positif maupun negatif. Begitu juga dengan 
komentar terhadap layanan LMS. Komentar yang diucapkan oleh pengguna media sosial terkadang dapat 
memberikan informasi kepada masyarakat lain baik itu positif atau negatif. Seperti contoh dari penelitian yang 
diadakan di UIN Malang terkait LMS Moodle dimana dalam penelitian tersebut terdapat 64 responden dengan 
rincian 48 komentar positif dan 16 komentar negatif [4]. Komentar-komentar inilah yang seringkali digunakan oleh 
penyedia layanan aplikasi untuk menjadi bahan pertimbangan mereka kedepannya.  

Untuk melihat dan mengklasifikasikan komentar pengguna terhadap aplikasi coursera, peneliti menggunakan 
platform Google Play Store sebagai data untuk analisis sentimen masyarakat terhadap coursera. Analisis Sentimen 
proses dalam memahami dan mengolah data yang berbentuk teks secara otomatis guna mendapatkan informasi 
yang dicari [5]. Dengan adanya analisis sentimen juga dapat melihat opini publik terhadap sebuah isu [6]. Google 
Play Store merupakan tempat bagi pengguna android untuk mengunduh aplikasi. Selain mengunduh aplikasi, 
pengguna juga dapat memberikan komentar dan penilaian terhadap aplikasi tersebut. Komentar dan penilaian inilah 
yang peneliti gunakan sebagai data dalam penelitian. Karena komentar yang terdapat dalam Google Play Store 
cenderung beragam dan tidak teratur, maka digunakan metode analisis sentimen agar dapat mengklasifikasikan 
komentar-komentar tersebut [7]. 

Peneliti menggunakan metode Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan K-Nearest Neighbors (KNN) 
dalam melakukan perhitungan analisis sentimen. Penggunaan ketiga metode ini dikarenakan tingginya tingkat 
akurasi dibanding penggunaan metode lainnya seperti Decission Tree dan Neural Networks. Dalam jurnal yang 
dilakukan oleh Xhemali, ia mengatakan bahwa metode Naive Bayes memiliki akurasi sebesar 95,18%. Nilai ini 
lebih tinggi dibanding akurasi yang didapat dari metode Decission Tree dan Neural Network [8]. Selain itu juga 
SVM memiliki keunggulan dimana data nonlinear dapat dipisahkan serta memiliki dimensi luas dengan 
memanfaatkan fungsi kernel agar bekerja lebih efektif [9]. Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait analisis 
sentimen amazon pada kolom komentar Google Play Store menggunakan algoritma Naive Bayes mendapatkan 
akurasi sebesar 88,37% untuk data 80:20 [10]. Lalu jika melihat penelitian terkait analisis sentimen halodoc 
didapatkan hasil algoritma Naive Bayes memiliki akurasi 92,50%, SVM memiliki akurasi 93%, dan KNN memiliki 
akurasi 95% [11].  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti menggunakan 3 algoritma karena bertujuan untuk menggabungkan 
ketiga algoritma tersebut dengan metode ensemble. Metode ensemble merupakan metode menggabungkan 
algoritma dan melakukan voting untuk mendapatkan hasil terbaik. Hasil inilah yang nantinya akan digunakan 
sebagai hasil dalam analisis sentimen. Adanya analisis sentimen terhadap coursera dengan data yang didapat dari 
Google Play Store dapat berguna untuk melihat pendapat masyarakat terhadap coursera. Pendapat ini nantinya akan 
di klasifikasikan apakah pendapat tersebut meruapakan positif, netral atau negatif. Dengan adanya analisis sentimen 
ini nantinya calon pengguna atau bahkan lembaga pendidikan yang ingin menggunakan coursera sebagai LMS 
pengajaran dapat melihat hal yang positif dan negatif dari aplikasi coursera serta dapat melihat penilaian 
masyarakat baik dari Indonesia maupun luar negeri terkait aplikasi tersebut. 

II. METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan sejumlah tahapan-tahapan. Berikut alur penelitian yang akan 

dilakukan seperti pada gambar 1. 
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A. Pengumpulan Data 
Data ulasan pada LMS Coursera yang digunakan berasal dari Google Play Store. Data tersebut diambil dengan 

cara crawling menggunakan bahasa pemrograman python. Penggunaan Google Play Store sebagai sumber data 
dikarenakan penelitian terdahulu juga menggunakan aplikasi tersebut sebagai sumber data untuk melakukan 
analisis sentimen [12]. Untuk mendapatkan ulasan yang variatif, peneliti mengambil data dari 3 negara, yaitu 
Indonesia, Inggris, dan Amerika Serikat. Total data yang di dapat ialah dan data tersebut tersimpan dengan format 
CSV.  

Peneliti menggunakan library dari google-play-scraper untuk dapat melakukan pengumpulan data. Penggunaan 
library ini dikarenakan mudahnya dalam melakukan pengumpulan data. Selain itu data yang dikumpulkan cukup 
lengkap dan pengguna dapat menentukan parameter apa saja yang akan dicari, seperti: negara, bahasa, aplikasi 
dalam Google Play Store, dan lain-lain. 

 

B. Preprocessing 
Pada tahap preprocessing, data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah ke dalam beberapa tahapan agar data 

dapat diberi label dan di implementasikan dengan algoritma. Preprocessing sendiri merupakan sebuah tahapan 
dalam penghapusan kesalahan dan ketidakberaturan data mentah agar lebih siap untuk dianalisis [13].  

1) Cleaning Data merupakan tahapan dalam menghapus atau menghilangkan data teks yang tidak penting. 
Proses ini ditujukan agar data yang digunakan memiliki kualitas yang tinggi dan terhindar dari teks-teks 
tidak penting [14]. Karakter yang tidak memiliki bobot seperti “@”, “%”, “$”, “!”, “?” dan lainnya akan 
di hapuskan. 

2) Case Folding adalah sebuah proses dalam mengubah huruf yang ada di dalam teks menjadi huruf kecil 
semua. Tahapan ini berguna untuk mempermudah dalam pengolahan teks karena semua huruf 
merupakan huruf kecil [15]. 

3) Tokenization adalah proses dalam pemisahan setiap kata dari sebuah kalimat utuh. Proses ini bertujuan 
untuk mempermudah klasifikasi nantinya [16]. 

4) Stopword merupakan tahapan penghapusan kata tidak bermakna atau memiliki bobot rendah sehingga 
dapat mempersingkat kalimat tanpa mengurangi maknanya [17]. Kata seperti “banyak”, “yang”, 
“untuk”, ini”, “itu” dan lainnya. 

5) Stemming adalah proses penghapusan kata berimbuhan dan mengubah kata berimbuhan menjadi kata 
dasar [18]. Untuk data yang didapat dari Indonesia program menggunakan library sastrawi yang sudah 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Sedangkan untuk data yang di dapat dari Amerika Serikat dan 
Inggris menggunakan library NLTK. 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

Gambar 2 Library untuk Preprocessing 
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Dalam python untuk melakukan tahap preprocessing dapat menggunakan berbagai library namun pada penelitian 

kali ini peneliti menggunakan library re dan nltk untuk melakukan tahap preprocessing. Gambar 2 merupakan 
library yang di gunakan oleh peneliti. 

C. Implementasi Algoritma 
Setelah data diberikan label tahap berikutnya ialah melakukan implementasi algoritma. Peneliti menggunakan 3 

algoritma yaitu Naive Bayes, Support Vector Machine, dan K-Nearest Neighbors. Ketiga algoritma ini nantinya 
akan dilakukan proses ensemble atau pemilihan hasil terbaik dengan penggabungan dari beberapa model yang ada 
dengan cara voting hasil [19]. 
1) Naive Bayes merupakan sebuah algoritma dalam klasifikasi yang berasal dari teorema Bayes [20]. Naive Bayes 
menggunakan metode probabilitas dan statistik dalam melakukan pengklasifikasian. Metode ini memungkinkan 
untuk memprediksi peluang berdasarkan pengalaman. Dalam menentukan kemungkinan kejadian, Naive Bayes 
menggunakan probabilitas. 

𝑃𝑃 (𝐴𝐴|𝐵𝐵)  =
(𝑃𝑃(𝐵𝐵|𝐴𝐴) ∗ 𝑃𝑃(𝐴𝐴))

𝑃𝑃(𝐵𝐵)
 

Keterangan: 
𝑃𝑃(𝐴𝐴|𝐵𝐵) = Peluang kejadian A yang diberikan oleh B 
𝑃𝑃(𝐴𝐴|𝐵𝐵) = Peluang kejadian B yang diberikan oleh A 
𝑃𝑃(𝐴𝐴) = Peluang dari A 
𝑃𝑃(𝐵𝐵) = Peluang dari B 
Algoritma ini digunakan karena memiliki keunggulan di mana Naive Bayes menggunakan jumlah data latih dari 
data terkecil untuk ditenetukan parameter yang diperlukan proses klasifikasi [21].  
 
2) Support Vector Machine merupakan salah satu metode yang biasa digunakan dalam klasifikasi dan regresi. 
Untuk mendapatkan hyperlane (fungsi pemisah) yang optimal dalam memisahkan observasi dengan nilai variable 
target berbeda digunakan teknik SVM [22]. Algoritma ini di gunakan karena memiliki ruang dimensi yang besar 
serta memiliki performa yang bagus apabila mendapati data beratribut banyak [23].  SVM memiliki kelebihan 
dalam hal akurasi jika dibanding dengan algoritma lainnya. Namun tingkat akurasi dari algoritma ini dipengaruhi 
juga oleh parameter C (cost) dan gamma. Untuk mendapatkan hasil yang optimal maka penentuan parameter harus 
sesuai seperti nilai C yang tidak boleh terlalu lebar atau kecil dan nilai gamma yang tidak boleh terlalu tinggi atau 
terlalu rendah. Apabila kedua parameter ini tidak sesuai maka akan terdapat banyak kesalahan dalam melakukan 
prediksi. 
Dalam implementasi algoritma SVM pertama-tama perlu memanggil library LinearSVC yang berasal dari modul 
sklearn.svm. Library ini berguna untuk melakukan perhitungan SVM. Data yang telah diolah selanjutnya masuk 
ke dalam pembagian data latih dan data tes dengan skala 80:20. Ubah teks menjadi vektor untuk memudahkan 
algoritma melakukan perhitungan. Data yang sudah menjadi vektor selanjutnya akan dihitung sesuai dengan perhi-
tungan SVM. 
 

3) K-Nearest Neighbors merupakan sebuah metode klasifikasi yang didasarkan dengan data training yang mem-
iliki jarak paling dekat [24]. KNN sendiri adalah algoritma klasifikasi yang biasa digunakan untuk memprediksi 
kejadian yang akan datang [25]. Untuk menjalankan algoritma KNN perlu menambahkan library KNeighborsClas-
sifier dari modul sklearn.neighbors. Parameter K yang digunakan sebagai uji ialah K=3. 
 

Gambar 3 Hasil parameter C 
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D. Evaluasi 
Pada tahap terakhir ini, peneliti akan melakukan evaluasi terhadap hasil dari model dan teknik yang telah 

diterapkan. Evaluasi yang dilakukan ialah menggunakan metode Confusion Matrix. Confusion Matrix adalah 
metode yang digunakan untuk mengukur kinerja dari sebuah metode yaang digunakan untuk klasifikasi [26]. Untuk 
menghitung hasil evaluasi terdapat 4 atribut, yaitu:  

1. TP (True Positive) 
Merupakan jumlah data yang memiliki nilai positif dan diklasifikasikan sebagai data positif. 

2. FP (False Positive) 
Merupakan jumlah data yang memiliki nilai negatif namun diklasifikasikan sebagai data positif. 

3. TN (True Negative) 
Merupakan jumlah data yang memiliki nilai negatif dan diklasifikasikan sebagai data negatif. 

4. FN (False Negative) 
Merupakan jumlah data yang memiliki nilai positif namun diklasifikasikan sebagai data negatif. 

 
A) Accuracy 

Accuracy merupakan jumlah data yang diprediksi benar baik itu data positif atau negatif [27]. Berikut rumus 
perhitungan accuracy: 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 =
𝑇𝑇𝑃𝑃 + 𝑇𝑇𝑇𝑇

𝑇𝑇𝑃𝑃 + 𝑇𝑇𝑇𝑇 + 𝐹𝐹𝑃𝑃 + 𝐹𝐹𝑇𝑇
 

B) Precision 
Precision merupakan ketepatan prediksi data bernilai positif [27]. Berikut rumus perhitungan precision:  

𝑃𝑃𝐴𝐴𝑃𝑃𝐴𝐴𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 =
𝑇𝑇𝑃𝑃

𝑇𝑇𝑃𝑃 + 𝐹𝐹𝑃𝑃
 

C) Recall 
Recall merupakan jumlah akurasi model dalam melakukan prediksi dengan nilai positif [27]. Berikut 
perhitungan rumus recall: 

𝑅𝑅𝑃𝑃𝐴𝐴𝐴𝐴𝑅𝑅𝑅𝑅 =
𝑇𝑇𝑃𝑃

𝑇𝑇𝑃𝑃 + 𝐹𝐹𝑇𝑇
 

D) F1 – Score 
F1 – Score merupakan perhitungan dengan mengkalikan precision dengan recall yang kemudian dibagi 
dengan nilai precision dijumlahkan dengan recall [27]. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan keseimbangan 
antara precision dan recall. Berikut perhitungan rumu F1 – score: 

𝐹𝐹1 − 𝑃𝑃𝐴𝐴𝑃𝑃𝐴𝐴𝑃𝑃 =
2 𝑥𝑥 𝑝𝑝𝐴𝐴𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑥𝑥 𝐴𝐴𝑃𝑃𝐴𝐴𝐴𝐴𝑅𝑅𝑅𝑅
𝑝𝑝𝐴𝐴𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 +  𝐴𝐴𝑃𝑃𝐴𝐴𝐴𝐴𝑅𝑅𝑅𝑅

 

E. Ensemble  
Ensemble merupakan sebuah metode dalam machine learning dalam penggabungan beberapa algoritma menjadi 1 
untuk mendapatkan hasil prediksi berdasarkan mayoritas suara [28]. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
ensemble untuk menggabungkan algoritma Naive Bayes, SVM, dan KNN untuk melakukan analisis sentimen 
masyarakat yang berasal dari komentar di Google Play Store terkait Coursera. Peneliti menggunakan ensemble 
agar hasil yang di dapatkan lebih optimal dimana dari 3 algoritma yang digunakan akan ditarik 1 kesimpulan guna 
menentukan hasil akhir apakah komentar tersebut termasuk ke dalam komentar positif atau negatif. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan berasal dari komentar pengguna terhadap coursera melalui platform Google Play Store 

didapatkan melalui proses yang dinamakan crawling. Proses ini dilakukan melalui platform Google Colab yang 
memiliki basis bahasa Python. Dalam proses crawling peneliti hanya mengambil nama pengguna, ulasan pengguna, 
dan rating dari pengguna terhadap coursera. Hasil yang pengguna dapatkan ialah 992 data untuk Amerika Serikat, 

Gambar 4 Penentuan parameter K 
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258 data untuk Indonesia, dan 797 data untuk Inggris. Data yang didapatkan ini kemudian disimpan dalam format 
CSV untuk memudahkan peneliti dalam mengolah data tersebut. 

 

B. Preprocessing 
Data ukasan yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dalam tahap preprocessing. Berikut beberapa 

tahapan dalam preprocessing 
1. Cleaning 

Cleaning adalah proses penghapusan data teks yang tidak penting. Pada tahap ini juga karakter yang tidak 
berhubungan dengan bobot sebuah teks akan dihapuskan juga seperti “@”, “%”, “(”, “)” dan lainnya, Tabel 
II berisikan contoh penerapan tahap cleaning. 

 
 

2. Case Folding 

TABEL I 
DATA YANG TELAH DIKUMPULKAN 

Ulasan 

Thank you so much for your commitment to 
making learning accessible to everyone. The 
application is very convenient and deserves 
more than 5 stars. And thank you very much 
again! 
senang diberi kesempatan untuk belajar dan 
menimba ilmu baru di platform digital ini 
senang diberi kesempatan untuk belajar dan 
menimba ilmu baru di platform digital ini 
happens 3 times and I need at least an 80 to 
pass, this is a problem. I don't even get the 
chance to pass the quiz. It wastes my time, 
and I'm hopping this review will bring atten-
tion to the matter and it will be resolved. 2 
stars until this is resolved. 

 

TABEL II 
CLEANING 

Sebelum Sesudah 

Coursera is the Best Free prime learning app in the 
market , [Big companiesÂ® also do accepts it's cer-
tifications]. 

Coursera is the Best Free prime learning app in the 
market Big companies also do accepts it s certifica-
tions 

terima kasih banyak untuk coursera, memberikan 
kursus gratis untuk saya dapat mengembangkan skill 
saya, sedih rasanya ketika say berumur 22 baru tau 
ada platform seperti ini, sekali lagi saya ucapkan 
terima kasih banyak atas bantuan keuangannya, saya 
akan manfaatkan ini sebaik baiknya ???? 

terima kasih banyak untuk coursera memberikan kur-
sus gratis untuk saya dapat mengembangkan skill saya 
sedih rasanya ketika say berumur baru tau ada platform 
seperti ini sekali lagi saya ucapkan terima kasih ban-
yak atas bantuan keuangannya saya akan manfaatkan 
ini sebaik baiknya 

I think coursera is good a good platform for learning 
and and it's very convenient for someone and easy 
easy learning and I'm glad to be part of coursera I 
really want to appreciate coursera for this oppor-
tunity I'm also giving me a chance to learn again it 
is a great honour and privilege to be introduced to 
coursera 

I think coursera is good a good platform for learning 
and and it s very convenient for someone and easy easy 
learning and I'm glad to be part of coursera I really 
want to appreciate coursera for this opportunity I m 
also giving me a chance to learn again it is a great hon-
our and privilege to be introduced to coursera 

 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 10, No. 1, Maret 2025, Pp. 565-575 

 
 

 

571 
Analisis Sentimen pada Ulasan LMS Pembelajaran Menggunakan Metode Natural Language Processing 
 

Case Folding merupakan tahapan dimana semua huruf akan diubah menjadi huruf kecil untuk mempermudah 
proses pengolahan data. Tabel III merupakan contoh teks yang telah diubah hurufnya. 

 
 

 
3. Tokenization 

Tokenization adalah tahapan pemecahan setiap kata dalam sebuah kalimat. Tabel IV merupakan contoh 
kalimat yang telah dipecah. 
 

4. Stopword 
Stopword adalah proses penghapusan kata-kata yang tidak memiliki makna atau berbobot rendah. Tabel V 
adalah contoh proses stopword. 

TABEL III 
CASE FOLDING 

Sebelum Sesudah 

Coursera is the Best Free prime learning app in the 
market , [Big companiesÂ® also do accepts it's cer-
tifications]. (US) 

coursera is the best free prime learning app in the mar-
ket big companies also do accepts it s certifications 

terima kasih banyak untuk coursera, memberikan 
kursus gratis untuk saya dapat mengembangkan skill 
saya, sedih rasanya ketika say berumur 22 baru tau 
ada platform seperti ini, sekali lagi saya ucapkan 
terima kasih banyak atas bantuan keuangannya, saya 
akan manfaatkan ini sebaik baiknya ???? 

terima kasih banyak untuk coursera memberikan kur-
sus gratis untuk saya dapat mengembangkan skill saya 
sedih rasanya ketika say berumur baru tau ada platform 
seperti ini sekali lagi saya ucapkan terima kasih ban-
yak atas bantuan keuangannya saya akan manfaatkan 
ini sebaik baiknya 

I think coursera is good a good platform for learning 
and and it s very convenient for someone and easy 
easy learning and I'm glad to be part of coursera I 
really want to appreciate coursera for this oppor-
tunity I m also giving me a chance to learn again it 
is a great honour and privilege to be introduced to 
coursera 

i think coursera is good a good platform for learning 
and and it s very convenient for someone and easy easy 
learning and I'm glad to be part of coursera i really 
want to appreciate coursera for this opportunity i m 
also giving me a chance to learn again it is a great hon-
our and privilege to be introduced to coursera 

 

TABEL IV 
TOKENIZATION 

Sebelum Sesudah 

coursera is the best free prime learning app in the 
market big companies also do accepts it s certifica-
tions 

[‘coursera’, ‘is’, ‘the’, ‘best’, ‘free’, ‘prime’, ‘learn-
ing’, ‘app’, ‘in’, ‘the’, ‘market’, ‘big’, ‘companies’, 
‘also’, ‘do’, ‘accepts’, ‘it’, ‘s’, ‘certifications’] 

terima kasih banyak untuk coursera memberikan 
kursus gratis untuk saya dapat mengembangkan skill 
saya sedih rasanya ketika say berumur baru tau ada 
platform seperti ini sekali lagi saya ucapkan terima 
kasih banyak atas bantuan keuangannya saya akan 
manfaatkan ini sebaik baiknya 

[‘terima’, ‘kasih’, ‘banyak’, ‘coursera’, ‘mem-
berikan’, ‘kursus’, ‘gratis’, ‘untuk’, ‘mengem-
bangkan’, ‘skill’, ‘saya’, ‘sedih’, ‘rasanya’, ‘ketika’, 
‘say’, ‘berumur’, ‘tau’, ‘ada’, ‘platform’, ‘seperti’, 
‘ini’, ‘sekali’, ‘lagi’, ‘saya’, ‘ucapkan’, ‘terima’, 
‘kasih’, ‘banyak’, ‘atas’, ‘bantuan’, ‘keuangannya’, 
‘saya’, ‘manfaatkan’, ‘ini’, ‘sebaik’, ‘baiknya’] 

i think coursera is good a good platform for learning 
and and it s very convenient for someone and easy 
easy learning and i m glad to be part of coursera i 
really want to appreciate coursera for this oppor-
tunity i m also giving me a chance to learn again it 
is a great honour and privilege to be introduced to 
coursera 

[‘i’, ‘think’, ‘coursera’, ‘is’, ‘good’, ‘a’, ‘good’, 
‘platform’, ‘from’, ‘learning’, ‘and’, ‘it’, ‘s’, ‘very’, 
‘convenient’, ‘for’, ‘someone’, ‘and’, ‘easy’, ‘easy’, 
‘learning’, ‘ and’, ‘i’, ‘m’, ‘glad’, ‘to’, ‘be’, ‘part’, 
‘of’’, ‘coursera’, ‘i’, ‘really’,  ‘appreciate’, 
‘coursera’, ‘for’, ‘opportunity’, ‘i’, ‘m’, ‘also’, ‘giv-
ing’, ‘me’, ‘a’, ‘chance’, ‘to’, ‘learning’, ‘again’, 
‘it’, ‘is’, ‘great’, ‘honour’, ‘and’, ‘privilege’, ‘to’, 
‘introduced’, ‘to’, ‘coursera’] 

‘ 
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5. Stemming 
Stemming adalah proses pengolahan data dimana setiap kata berimbuhan akan dihapuskan kata imbuhannya 
dan diubah menjadi kata dasar. Tabel VI merupakan contoh proses stemming. 

 

C. Implementasi Algoritma 
Setelah data selesai di olah langkah yang selanjutnya ialah membagi data menjadi 2 yaitu data latih dan data uji. 

Pembagian data latih dan data uji akan dibagi menjadi 80:20 dimana 80% data akan dijadikan data latih dan 20% 
data akan dijadikan data uji. Pembagian data latih dan data uji menjadi 80:20 dikarenakan tingkat akurasi 
daripembagian ini cukup tinggi jika melihat dari penelitian sebelumnya. Seperti contoh pada penelitian analisis 
sentimen aplikasi amazon melalui Google Play Store didapatkan hasil 88,37% untuk pembagian data 80:20 
sedangkan untuk pembagian data seperti 70:30, 60:40 atau 90:10 memiliki akurasi dibawah 80:20 [10]. Dengan 
melihat tingginya akurasi dari pembagian data 80:20 maka peneliti menggunakan pembagian data tersebut. Setelah 
data dibagi menjadi 80:20 selanjutnya ialah penerapan algoritma Naive Bayes, SVM, dan KNN yang selanjutnya 
akan digabung dengan metode ensemble.  

1. Naive Bayes 
Pada algoritma Naive Bayes, dilakukan pengujian terhadap 797 data yang berasal dari Inggris, 992 data dari 
Amerika, dan 258 data dari Indonesia. Untuk melakukan uji test data dibagi menjadi 80:20. 80% data 
merupakan data training dan 20% data merupakan data test. Akurasi dari pengujian ini sebesar 0,8665 
dimana untuk negara Inggris terdapat 717 komentar positif dan 70 komentar negatif, untuk Indonesia terdapat 
177 komentar positif dan 76 komentar negatif, dan untuk Amerika terdapat 916 komentar positif dan 74 
komentar negatif. Nilai akurasi 0,8665 menunjukkan bahwa data yang di prediksi oleh algoritma ini cukup 
baik karena dari seluruh data, 87% di antaranya berhasil di prediksi sesuai dengan klasifikasi komentar 
tersebut. 

TABEL V 
STOPWORD 

Sebelum Sesudah 

‘coursera’, ‘is’, ‘the’, ‘best’, ‘free’, ‘prime’, ‘learn-
ing’, ‘app’, ‘in’, ‘the’, ‘market’, ‘big’, ‘companies’, 
‘also’, ‘do’, ‘accepts’, ‘it’, ‘s’, ‘certifications’] 

coursera free prime learning app market big companies 
accepts certifications 

[‘terima’, ‘kasih’, ‘banyak’, ‘coursera’, ‘mem-
berikan’, ‘kursus’, ‘gratis’, ‘untuk’, ‘mengem-
bangkan’, ‘skill’, ‘saya’, ‘sedih’, ‘rasanya’, ‘ketika’, 
‘say’, ‘berumur’, ‘tau’, ‘ada’, ‘platform’, ‘seperti’, 
‘ini’, ‘sekali’, ‘lagi’, ‘saya’, ‘ucapkan’, ‘terima’, 
‘kasih’, ‘banyak’, ‘atas’, ‘bantuan’, ‘keuangannya’, 
‘saya’, ‘manfaatkan’, ‘ini’, ‘sebaik’, ‘baiknya’] 

terima kasih coursera kursus gratis mengembangkan 
skill sedih berumur tau platform ucapkan terima kasih 
bantuan keuangannya manfaatkan baiknya 

[‘i’, ‘think’, ‘coursera’, ‘is’, ‘good’, ‘a’, ‘good’, 
‘platform’, ‘from’, ‘learning’, ‘and’, ‘it’, ‘s’, ‘very’, 
‘convenient’, ‘for’, ‘someone’, ‘and’, ‘easy’, ‘easy’, 
‘learning’, ‘ and’, ‘i’, ‘m’, ‘glad’, ‘to’, ‘be’, ‘part’, 
‘of’’, ‘coursera’, ‘i’, ‘really’,  ‘appreciate’, 
‘coursera’, ‘for’, ‘opportunity’, ‘i’, ‘m’, ‘also’, ‘giv-
ing’, ‘me’, ‘a’, ‘chance’, ‘to’, ‘learning’, ‘again’, 
‘it’, ‘is’, ‘great’, ‘honour’, ‘and’, ‘privilege’, ‘to’, 
‘introduced’, ‘to’, ‘coursera’] 

oursera platform learn convenient easy easy learning 
glad part coursera appreciate coursera opportunity giv-
ing chance learning great honour privilege introduced 
coursera 

 

TABEL VI 
STEMMING 

Sebelum Sesudah 

coursera free prime learning app market big compa-
nies accepts certifications 

coursera free prime learn app market big company ac-
cepts certifications 

terima kasih coursera kursus gratis mengembangkan 
skill sedih berumur tau platform ucapkan terima 
kasih bantuan keuangannya manfaatkan baiknya 

terima kasih coursera kursus gratis kembang skill 
sedih umur tau platform ucap terima kasih bantu keu-
angan manfaat baik 

oursera platform learn convenient easy easy learning 
glad part coursera appreciate coursera opportunity 
giving chance learning great honour privilege intro-
duced coursera 

coursera platform learn convenient easy easy learn 
glad part coursera appreciate coursera opportunity give 
chance learn great honour privilege introduce coursera 
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2. Support Vector Machine 

Selanjutnya ialah penerapan algoritma menggunakan SVM. Sama seperti Naive Bayes, data yang digunakan 
untuk melakukan pengujian ialah data dari Inggris sebesar 797 data, Indonesia sebesar 258 data, dan Amerika 
sebesar 992 data. Semua data tersebut akan dibagi menjadi data training dan data test dengan perbandingan 
80:20. 80% data digunakan sebagai data tarining dan 20% data digunakan sebagai data test. Setelah 
membagi data tahap selanjutnya yaitu mengimplementasikan SVM kepada dataset. Terhitung dengan 
perbandingan 80:20, akurasi yang didapat ialah 0,867 dengan hasil untuk negara Inggris ialah 728 komentar 
positif dan 63 komentar negatif, untuk negara Indonesia terdapat 233 komentar positif dan 25 komentar 
negatif, dan untuk negara Amerika terdapat 908 komentar positif dan 84 komentar negatif. Nilai akurasi 
0,867 menujukkan bahwa terdapat 87% data yang di prediksi secara benar oleh algoritma SVM. 

 
3. KNN 

Terakhir yaitu melakukan pengujiian dengan algoritma KNN. Seperti 2 algoritma sebelumnya dimana data 
yang digunakan berasal dari 3 negara yaitu Inggris sebanyak 797 data, Indonesia sebanyak 258 data, dan 
Amerika sebanyak 992 data. Setelah data tersebut diolah dan dilakukan perhitungan menggunakan algoritma 
KNN maka di dapatkan hasil untuk negara Inggris terdapat 788 komentar positif dan 4 komentar negatif, 
untuk negara Indonesia terdapat 254 komentar positif dan 4 komentar negatif, dan untuk negara Amerika 
terdapat 981 komentar positif dan 11 komentar negatif. Prediksi yang dilakukan oleh KNN memiliki nilai 
akurasi yang lebih rendah dibanding dengan 2 algoritma sebelumnya. Hal ini bisa dikarenakan penggunaan 
parameter K yang sedikit dan pembagian data latih dan data uji yang hanya terfokus pada 80:20 sehingga 
hasil dari penggunaan algoritma KNN kurang maksimal. 

 

D. Ensemble  
Tahap selanjutnya ialah tahap ensemble atau penggabungan algoritma untuk mendapatkan hasil terbaik. Untuk 

mendapatkan hasil terbaik dari ketiga algoritma ialah dengan menggabungkan algoritma Naive Bayes, SVM, dan 
KNN. Cara menggabungkan ketiga algoritma ini ialah dengan melihat hasil dari ketiga algoritma kemudian 
melakukan voting untuk menentukan hasil yang akan digunakan. dengan menggunakan ensemble didapatkan hasil 
sebagai berikut: untuk negara Inggris terdapat 780 komentar positif dan 17 komentar negatif, untuk negara 

TABEL VII 
HASIL ANALISIS 

Positif Negatif 

717 70 

177 76 

916 74 

 

TABEL VIII 
HASIL ANALISIS 

Positif Negatif 

728 63 

233 25 

908 84 

 

TABEL IX 
HASIL ANALISIS 

Positif Negatif 

788 4 

254 4 

981 11 
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Indonesia terdapat 237 komentar positif dan 21 komentar negatif, dan untuk negara Amerika terdapat 967 komentar 
positif dan 25 komentar negatif. 

Jika melihat hasil akhir dari metode ensemble bisa dikatakan hasil yang di dapatkan oleh metode ini lebih baik 

daripada hanya menggunakan salah satu algoritma. Banyak prediksi salah pada 3 algoritma yang digunakan secara 
terpisah menjadi benar dengan menggabungkan ketiga algoritma tersebut. Meskipun tetap ada beberapa data yang 
terprediksi salah walaupun sudah menggunakan metode ensemble. 

E. Evaluasi 
Setelah melakukan implementasi algoritma Naive Bayes SVM, dan KNN. Langkah selanjutnya ialah tahap 

pengujian evaluasi. Untuk penggunaan algoritma Naive Bayes mendapatkan nilai accuracy sebesar 89%, precision 
sebesar 90%, recall sebesar 99%, dan f1 – score sebesar 94%. Untuk algoritma SVM mendapatkan nilai accuracy 
sebesar 90%, precision sebesar 91%, recall sebesar 99%, dan f1 – score sebesar 95%. Dan Untuk algoritma KNN 
mendapatkan nilai accuracy sebesar 88%, precision sebesar 88%, recall 99%, dan f1 – score sebesar 94%. 

Hasil dari keseluruhan tahap menunjukkan bahwa aplikasi coursera memiliki sentimen positif. Adanya sentimen 
positif ini akan menaikan minat masyarakat untuk menggunakan aplikasi ini. Akurasi yang tinggi dari klasifikasi 
menunjukkan keberhasilan algoritma dalam memprediksi sentimen. Nilai presisi yang tinggi juga menunjukkan 
seberapa tepat algoritma memprediksi dengan benar nilai positif. Nilai recall yang tinggi menunjukkan bahwa 
algoritma tersebut memiliki kecenderungan memprediksi data sebagai positif. Untuk nilai F1 sendiri menunjukkan 
keseimbangan antara presisi dan recall.  

Klasifikasi akan semakin baik apabila memiliki nilai akurasi yang tinggi, namun untuk mendapatkan akurasi 
yang tinggi terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi seperti pembagian data latih dan data tes, penentuan 
parameter, data yang digunakan, dan ketepatan penggunaan algoritma. 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari 3 negara terkait komentar terhadap coursera melalui 

platform Google Play Store, komentar yang terlontar cenderung positif. Dari 797 data di Inggris terdapat 780 
komentar positif dan 17 komentar negatif, dari 258 data di Indonesia terdapat 237 komentar positif dan 21 komentar 
negatif, dan dari 992 data dari Amerika terdapat 967 komentar positif dan 25 komentar negatif. Jika di hitung secara 
persentase, maka dapat disimpulkan bahwa negara Amerika cenderung lebih banyak komentar positif daripada 
Indonesia dan Inggris. Sebaliknya Indonesia memiliki persentase yang cukup rendah terhadap komentar positif 
terkait aplikasi coursera. Hasil ini merupakan hasil yang telah digabungkan menggunakan ensemble. Metode 
ensemble sangat cocok digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik daripada hanya menggunakan 1 
algoritma. Untuk algoritma sayangnya algoritma KNN memiliki hasil yang kurang bagus dimana masih ada banyak 
komentar yang memiliki nilai FP dan FN. Hal ini tentu saja dapat menurunkan akurasi hasil dari ensemble karena 
hasil dari salah satu algoritma kurang optimal. 

TABEL IX 
HASIL ANALISIS 

Positif967 Negatif 
780 17 
237 21 
967 25 

 

Gambar 5 Hasil Evaluasi 
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